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 ABSTRAK  
Penelitian ini menganalisis peran simbolisme alam dalam karya musik 
paduan suara Dialita. Dialita adalah kelompok perempuan mantan tahanan 
politik peristiwa 1965 yang memanfaatkan alam sebagai medium untuk 
mengekspresikan memori kolektif dan menyuarakan pengalaman trauma. 
Penelitian ini berfokus pada lagu berjudul Taman Bunga Plantungan yang 
mengeksplorasi elemen-elemen alam, seperti taman dan bunga yang 
digambarkan sebagai saksi bisu dari penderitaan serta pengingat atas 
memori yang dibungkam oleh negara. Berdasarkan teori memori kolektif 
yang dipaparkan oleh Maurice Halbwachs, alam dipahami sebagai idiom 
kultural yang memungkinkan para penyintas membentuk ruang sakral 
untuk merefleksikan dan menghubungkan pengalaman kolektif dengan 
audiens. Penelitian ini dilakukan melalui analisis lirik dan observasi video 
pertunjukan di platform online. Pengamatan yang dilakukan 
memperlihatkan bahwa simbolisme alam menciptakan kesadaran kolektif 
dan ruang rekonsiliasi yang dapat menghubungkan generasi terdahulu dan 
kini dalam memahami sejarah yang terlupakan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa alam tidak hanya menjadi latar estetis, tetapi juga 
ruang kesakralan yang memperkuat proses pemulihan sosial dan memori 
kolektif dalam konteks pascakonflik. 
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 ABSTRACT 
This study analyzes the role of natural symbolism in the musical works of the 
Dialita choir, a group of women who are former political prisoners from the 
1965 tragedy. Dialita employs elements of nature as a medium to express 
collective memory and vocalize experiences of trauma. Focusing on the song 
Taman Bunga Plantungan, this research explores natural elements such as 
gardens and flowers, which are portrayed as silent witnesses to suffering and 
as reminders of memories suppressed by the state. Drawing on Maurice 
Halbwachs’ theory of collective memory, nature is understood as a cultural 
idiom that enables survivors to create a sacred space for reflection, 
connecting their collective experiences with audiences. This research is 
conducted through lyrical analysis and observation of performance videos 
available on online platforms. The observations indicate that natural 
symbolism fosters collective awareness and creates a space for 
reconciliation, bridging past and present generations in understanding 
forgotten history. Findings suggest that nature serves not only as an aesthetic 
background but also as a sacred space that strengthens social healing and 
collective memory in a post-conflict context. 
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1. PENDAHULUAN  

Paduan suara Dialita adalah sebuah kelompok yang terdiri dari perempuan mantan tahanan politik 

tragedi 1965 di Indonesia [1]. Dialita muncul sebagai entitas budaya yang menarik perhatian publik 

dan akademis dalam beberapa tahun terakhir. Kehadiran Dialita tidak hanya memperkenalkan 

kembali memori kolektif yang selama ini terbungkam, namun juga membuka ruang dialog tentang 

trauma, identitas, dan proses rekonsiliasi sosial. Setelah peristiwa 1965 yang disertai kekerasan 

massal terhadap orang-orang yang dianggap terkait dengan komunisme, negara Indonesia 

menjalankan kebijakan sistematis yang menghambat akses terhadap narasi alternatif selain versi 

sejarah resmi yang dikendalikan negara. Kebijakan ini tidak hanya membatasi informasi tentang 

tragedi tersebut, tetapi juga membatasi ruang bagi para penyintas untuk bersuara dan memulihkan 

identitas mereka di mata masyarakat. Para perempuan yang tergabung dalam Dialita adalah saksi 

hidup dari trauma politik yang mendapat stigma sosial dan represi negara selama puluhan tahun 

hingga melahirkan keheningan yang hampir tak tertembus. 

Namun, pada awal tahun 2000, Dialita hadir sebagai kelompok yang menggunakan musik untuk 

menembus batas-batas pembungkaman tersebut. Salah satu pendekatan unik yang mereka tawarkan 

adalah penggunaan elemen-elemen alam dalam penciptaan karya musik. Lagu seperti Taman Bunga 

Plantungan tidak hanya berfungsi sebagai medium untuk menyuarakan pengalaman pahit, tetapi 

juga menggunakan simbolisme alam untuk menciptakan kesan sakral dan reflektif yang mendalam. 

Alam dalam lagu ini tampil sebagai saksi bisu penderitaan yang mereka alami, di mana taman dan 

bunga menjadi metafora yang mendalam untuk menghubungkan pendengar dengan pengalaman 

kolektif mereka. Alam yang dihadirkan sebagai "permai" dan "melambai" dalam lirik, menciptakan 

kontras yang kuat dengan kenyataan pahit yang tersembunyi di balik deskripsi yang tenang dan 

damai, menunjukkan bagaimana simbolisme alam dapat mencerminkan kesakralan dan ketenangan 

yang ironis. Dengan demikian, alam tidak hanya berfungsi sebagai latar estetis dalam karya mereka, 

tetapi menjadi idiom kultural yang mengandung ingatan, keterasingan, dan kebisuan yang 

dipaksakan. 

Urgensi dari penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami dan mengapresiasi peran seni, 

khususnya musik, sebagai media yang mampu melampaui batasan narasi negara dalam mengungkap 

ingatan kolektif dan pengalaman yang tertindas. Dalam konteks ini, simbolisme alam yang digunakan 

Dialita menjadi sangat penting karena menyajikan keindahan alam sebagai media ingatan yang 

kompleks dan sarat makna. Di tengah kondisi sosial-politik di mana sejarah ditulis ulang dan narasi 

resmi memaksa pengalaman tertentu untuk terlupakan, Dialita menawarkan alternatif yang berbeda. 

Mereka tidak menuntut pengakuan politik secara langsung; sebaliknya, mereka membangun ingatan 

kolektif melalui keindahan dan keheningan alam, yang memberikan kesan kuat tetapi tidak 

konfrontatif. Penggunaan alam dalam lagu mereka dapat dianggap sebagai perlawanan halus 

terhadap kontrol naratif negara, menciptakan ruang di mana pengalaman yang diabaikan dapat hadir 

kembali dalam kesadaran publik. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana Dialita 

menggunakan simbolisme alam untuk memperkenalkan kembali trauma kolektif sebagai bagian dari 

proses penyembuhan sosial yang mendalam. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi makna simbolisme alam dalam karya musik Dialita 

dan perannya sebagai medium memori kolektif yang sakral. Dengan menggunakan teori memori 

kolektif dari Maurice Halbwachs [2], penelitian ini berupaya untuk memahami bagaimana Dialita 

membentuk ruang sakral yang memadukan alam dan kesakralan sebagai cara untuk merenungkan 

trauma. Selain itu, penelitian ini akan menganalisis bagaimana simbolisme alam dalam lagu Taman 

Bunga Plantungan berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan pengalaman kolektif penyintas 

dengan audiens modern, yang mungkin tidak memiliki pengalaman langsung terkait peristiwa 1965. 

Alam dalam karya mereka menciptakan kesadaran emosional bagi pendengar, menjadikan ingatan 

kolektif ini bukan hanya sekadar kenangan, tetapi sebagai pengalaman hidup yang dipulihkan 

melalui simbol-simbol alam yang anggun dan sarat makna. 

Objektif dari penelitian ini adalah untuk memahami lebih jauh bagaimana alam sebagai simbol dalam 

karya musik dapat memainkan peran penting dalam proses penyembuhan trauma kolektif dan 

bagaimana elemen alam tersebut menciptakan ruang rekonsiliasi yang memungkinkan ingatan 

tentang peristiwa kelam tetap hidup di dalam kesadaran publik.  Assmann mencatat bahwa memori 

budaya dapat digunakan untuk menghadirkan kembali sejarah yang terlupakan melalui medium seni 

[3]. Melalui analisis terhadap lirik lagu dan pengamatan atas pertunjukan Dialita di platform online, 

penelitian ini akan berupaya mengungkap bagaimana unsur alam dalam karya musik Dialita dapat 

menjadi medium yang menghubungkan masa lalu dan masa kini, membantu masyarakat untuk 

merenungkan dan merekonsiliasi trauma yang selama ini tersembunyi di balik kebisuan yang 

dipaksakan. 

2. METODE  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat kajian untuk menganalisis 

simbolisme alam dalam musik Dialita, khususnya pada lagu Taman Bunga Plantungan, sebagai 

medium untuk mengekspresikan memori kolektif dan trauma sosial. Connerton [4] mencatat bahwa 

seni budaya sering kali menjadi alat efektif untuk mengekspresikan memori kolektif dan trauma 

sosial. Rancangan penelitian ini adalah studi literatur dan analisis konten yang difokuskan pada 

simbolisme alam dalam lirik serta performa musik Dialita. Dalam konteks ini, teori memori kolektif 

dari Maurice Halbwachs digunakan sebagai landasan utama untuk memahami bagaimana elemen 

alam dalam karya musik ini berfungsi sebagai saksi bisu trauma dan medium kesakralan. 

Tahapan pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup beberapa langkah. Pertama, data lirik 

dikumpulkan dari sumber-sumber resmi untuk dianalisis simbolismenya, terutama elemen taman 

dan bunga sebagai representasi alam yang penuh makna dalam konteks trauma dan memori kolektif. 

Kedua, dilakukan observasi terhadap video pertunjukan Dialita yang tersedia di platform online 

seperti YouTube, yang memungkinkan peneliti mengamati ekspresi visual dan performatif dari 

simbolisme alam yang divisualisasikan dalam lagu tersebut. Data sekunder juga dikumpulkan dari 

berbagai literatur yang berkaitan dengan teori memori kolektif, simbolisme alam, dan peran musik 

dalam pemulihan sosial. 

Penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dengan membandingkan data dari lirik, performa 

visual, dan literatur akademik terkait. Selain itu, dilakukan diskusi dengan sejawat yang relevan 
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untuk menguji interpretasi data secara objektif, serta menjaga konsistensi antara teori yang 

diterapkan dan analisis data. Teknik analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik, di mana 

simbolisme alam dalam lirik dianalisis secara mendalam. Observasi visual pada video pertunjukan 

Dialita dianalisis dari segi ekspresi simbolik dan performa, yang berfungsi untuk memahami 

bagaimana simbol alam menciptakan ruang sakral dan memori kolektif dalam pengalaman audiens. 

Penyajian data disusun dalam bentuk narasi deskriptif dengan interpretasi simbolik yang 

mengaitkan temuan dengan teori memori kolektif dan simbolisme alam. Data-data tersebut 

kemudian disajikan dalam kategori tematik yang menggambarkan peran alam sebagai saksi bisu dan 

ruang pemulihan sosial yang dihadirkan dalam karya musik Dialita. Metode yang digunakan sesuai 

dengan pernyataan Brown [5] bahwa musik paduan suara mampu menghadirkan perspektif baru 

terhadap pengalaman kolektif yang terbungkam. Metode ini diharapkan memberikan pemahaman 

lebih mendalam tentang cara Dialita memanfaatkan alam untuk menciptakan narasi memori kolektif 

dan menciptakan ruang reflektif bagi audiens dalam konteks rekonsiliasi sosial pascakonflik. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Paduan suara Dialita terdiri dari perempuan mantan tahanan politik tragedi 1965 di Indonesia. Nama 

“Dialita” sendiri adalah singkatan dari Di Atas Lima Puluh Tahun, merujuk pada usia para anggotanya 

saat pertama kali kelompok ini dibentuk. Dialita muncul sebagai wadah bagi para perempuan 

penyintas untuk mengekspresikan pengalaman traumatis dan ingatan kolektif mereka melalui 

musik. Selama puluhan tahun, pengalaman mereka tenggelam dalam kebisuan akibat represi politik 

dan stigma sosial yang kuat. Sejak awal 2000-an, Dialita mulai tampil di ruang publik, menggunakan 

musik sebagai sarana untuk mengenang dan mengartikulasikan memori kolektif yang sering kali 

diabaikan dalam narasi sejarah resmi. Musik yang mereka nyanyikan berfungsi sebagai media 

pemulihan, memungkinkan mereka untuk membagikan kisah-kisah tersembunyi kepada 

masyarakat, khususnya generasi muda yang mungkin belum mengetahui tragedi tersebut. 

Salah satu lokasi yang sering muncul dalam karya-karya Dialita adalah Plantungan, sebuah kamp 

penahanan perempuan yang berada di Jawa Tengah. Pada masa Orde Baru, Plantungan dikenal 

sebagai tempat di mana perempuan yang dicurigai memiliki hubungan dengan ideologi komunis 

ditahan tanpa pengadilan yang jelas. Banyak perempuan di kamp tersebut mengalami penderitaan 

fisik dan mental, terisolasi dari dunia luar dan dicabut hak-haknya untuk menjalani kehidupan 

normal [1]. Plantungan menjadi simbol dari represi yang dijalankan negara terhadap individu-

individu yang dianggap sebagai “musuh” politik. Kamp ini bukan hanya tempat penahanan, tetapi 

juga tempat di mana memori kolektif dari pengalaman trauma perempuan disembunyikan dan 

dibisukan selama bertahun-tahun. 

Dalam konteks karya Dialita, Plantungan sering disimbolkan melalui elemen-elemen alam yang 

dihadirkan dalam lirik, seperti “taman” dan “bunga.” Elemen-elemen ini digunakan untuk 

menciptakan kontras antara keindahan alam dan penderitaan manusia, menghidupkan kembali 

ingatan yang tersembunyi di balik kedamaian alam. Dengan menyanyikan lagu-lagu seperti Taman 

Bunga Plantungan, Dialita tidak hanya mengungkapkan pengalaman pribadi, tetapi juga membangun 

ruang sakral di mana pengalaman tersebut dapat diingat dan dihormati secara kolektif. Simbolisme 
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alam yang mereka gunakan bertindak sebagai metafora untuk memori kolektif yang selama ini 

direpresi, membawa cerita pahit dari Plantungan ke dalam kesadaran publik. Pendekatan ini 

memungkinkan Dialita untuk menjadikan Plantungan bukan hanya sebagai situs sejarah, tetapi juga 

sebagai saksi bisu dari trauma dan ketahanan yang dialami para perempuan tersebut. 

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan kedalaman makna dalam simbolisme alam yang digunakan 

dalam lagu Taman Bunga Plantungan karya Dialita, di mana elemen alam seperti taman dan bunga 

tidak hanya berperan sebagai gambaran estetis tetapi sebagai medium yang menghubungkan 

audiens dengan memori kolektif yang penuh trauma. Berikut adalah lirik lagu Taman Bunga 

Plantungan: 

 
Taman Bunga Plantungan 

 
Taman Bunga Plantungan nan permai 

Sedap dipandang mata 
Aneka warna semerbak 

Mewangi bunga-bunganya 
Melambai, penuh irama 

Ditiup angin bergerak gemulai 
Dihiasi batu gunung tersebar 

Tambah asyik memandangnya 
Diatur rapi oleh tangan nan ahli 

Dan selalu dibelai 
Taman Bunga Plantungan jelita 

Membuat hati terpesona 
(sumber: 

https://www.google.com/search?q=lirik+lagu+taman+bunga+plantungan&rlz=1C5CHFA_enID968ID969&oq=li
rik+lagu+taman+bunga+plantungan&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIHCAEQIRigATIHCAIQIRiPAjIHCAM

QIRiPAjIHCAQQIRiPAtIBCDg2NDJqMGo0qAIAsAIB&sourceid=chrome&ie=UTF-8, diakses pada 8 November 2024, 
pukul 21.33) 

 

Melalui analisis lirik, ditemukan bahwa alam digambarkan dengan kesan tenang dan anggun, seperti 

dalam kata-kata "taman permai" dan "bunga yang melambai," yang menciptakan kontras kuat antara 

keindahan alam dan penderitaan yang tersembunyi di balik simbol-simbol tersebut. Deskripsi ini 

mengandung ironi karena taman yang digambarkan begitu indah sebenarnya menjadi tempat yang 

menyimpan kisah-kisah getir dari para perempuan yang pernah ditahan. Maurice Halbwachs [1] 

dalam teori memori kolektifnya menekankan bahwa memori kolektif terikat dengan elemen-elemen 

simbolis yang menghubungkan individu dengan komunitas. Dalam konteks ini, taman dan bunga 

berfungsi sebagai pemantik yang mengaktifkan ingatan kolektif, yang memungkinkan penyintas dan 

audiens untuk terhubung dengan pengalaman masa lalu yang penuh luka melalui bahasa keindahan 

alam yang seolah damai. 

Selain itu, melalui observasi performa Dialita di platform online, penelitian ini menemukan bahwa 

simbolisme alam dalam lirik tersebut diperkuat oleh aspek visual dan ekspresi vokal yang 

diperlihatkan para anggota paduan suara selama pertunjukan. Berikut adalah gambar pertunjukan 

Dialita yang membawakan lagu Taman Bunga Plantungan: 

https://www.google.com/search?q=lirik+lagu+taman+bunga+plantungan&rlz=1C5CHFA_enID968ID969&oq=lirik+lagu+taman+bunga+plantungan&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIHCAEQIRigATIHCAIQIRiPAjIHCAMQIRiPAjIHCAQQIRiPAtIBCDg2NDJqMGo0qAIAsAIB&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=lirik+lagu+taman+bunga+plantungan&rlz=1C5CHFA_enID968ID969&oq=lirik+lagu+taman+bunga+plantungan&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIHCAEQIRigATIHCAIQIRiPAjIHCAMQIRiPAjIHCAQQIRiPAtIBCDg2NDJqMGo0qAIAsAIB&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=lirik+lagu+taman+bunga+plantungan&rlz=1C5CHFA_enID968ID969&oq=lirik+lagu+taman+bunga+plantungan&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIHCAEQIRigATIHCAIQIRiPAjIHCAMQIRiPAjIHCAQQIRiPAtIBCDg2NDJqMGo0qAIAsAIB&sourceid=chrome&ie=UTF-8
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Para penyanyi menyampaikan lirik dengan tempo lambat, memberikan jeda yang cukup pada setiap 

kata, sehingga membangun suasana kontemplatif yang penuh penghormatan terhadap trauma yang 

terbungkam. Gestur dan ekspresi wajah yang tenang namun emosional menunjukkan kedalaman 

perasaan yang seolah menyuarakan penderitaan dan harapan secara bersamaan. Ekspresi ini 

memperlihatkan bagaimana taman dan bunga dalam lirik tidak hanya berfungsi sebagai dekorasi, 

tetapi juga sebagai ruang sakral di mana pengalaman pahit masa lalu dapat dikenang dan dihormati 

dalam suasana yang penuh kedamaian. Penggunaan elemen alam dalam lirik ini menciptakan 

suasana yang mengajak audiens untuk merenung, seolah-olah mereka diajak masuk ke dalam ruang 

sakral yang menyimpan memori kolektif tersebut. Penelitian ini juga mengkaji hasil wawancara 

dengan anggota Dialita yang dikemas dalam film dokumenter berjudul Lagu Untuk Anakku karya 

Negeri Films. 

 

Penelitian ini mendapati bahwa simbolisme alam berhasil menciptakan ruang rekonsiliasi yang 

menghubungkan generasi masa kini dengan pengalaman perempuan penyintas, yang 

memungkinkan audiens untuk merasakan empati yang mendalam. Dalam konteks rekonsiliasi sosial, 
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musik Dialita menjadi medium yang tidak hanya menyampaikan pengalaman trauma, tetapi juga 

mendorong pemahaman lintas generasi. Teori Joel Glass dalam Music, Culture, and Reconciliation in 

Post-Modern Society menyatakan bahwa musik memiliki kekuatan untuk menjembatani perbedaan 

dan menciptakan ruang bersama untuk refleksi kolektif, terutama di masyarakat yang pernah 

mengalami konflik atau represi. Dalam kasus ini, Dialita melalui simbolisme alam, berhasil membuka 

ruang untuk memahami dan menghidupkan kembali sejarah yang sering kali terabaikan atau sengaja 

dilupakan oleh narasi resmi. Penggunaan taman dan bunga dalam lirik menjadi jembatan emosional 

antara pengalaman penyintas dan audiens modern, menciptakan empati yang dalam tanpa harus 

menghadirkan konfrontasi langsung terhadap narasi yang sudah terpolarisasi. 

Secara keseluruhan, data yang diperoleh dari analisis lirik dan observasi pertunjukan menunjukkan 

bahwa simbolisme alam dalam musik Dialita berfungsi sebagai medium untuk menghidupkan 

kembali memori kolektif dan memperkenalkan kembali sejarah kelam dalam cara yang penuh makna 

dan keindahan. Taman dan bunga yang hadir dalam lirik menciptakan ironi yang mendalam, di mana 

keindahan dan ketenangan alam membawa cerita pahit yang tidak terucapkan, menawarkan ruang 

refleksi dan penyembuhan kolektif bagi audiens. Simbolisme ini membuka pintu untuk mengingat 

dan merekonsiliasi pengalaman trauma melalui ruang sakral yang diciptakan oleh unsur-unsur alam 

yang anggun namun penuh makna. Dialita, melalui simbolisme alam dalam lagu-lagunya, berhasil 

membangun ruang pemulihan sosial yang memungkinkan trauma kolektif untuk diungkapkan dalam 

kesakralan dan kesunyian yang berbicara, menunjukkan bagaimana musik dapat berfungsi sebagai 

alat rekonsiliasi sosial yang kuat di masyarakat pascakonflik. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa paduan suara Dialita tidak hanya menghidupkan kembali 

ingatan kolektif yang terlupakan melalui musik, tetapi juga menciptakan simbolisme alam sebagai 

medium ekspresi pengalaman yang kompleks, penuh kesakralan, dan mendalam. Simbolisme alam 

dalam lagu Taman Bunga Plantungan, terutama melalui elemen seperti taman dan bunga, berfungsi 

sebagai jembatan antara masa lalu yang penuh trauma dan audiens masa kini. Alam dalam konteks 

karya musik Dialita tidak semata hadir sebagai latar estetis, melainkan sebagai saksi bisu yang 

menyimpan dan menyuarakan penderitaan yang dialami oleh para perempuan yang pernah ditahan 

di kamp Plantungan. Simbolisme ini menciptakan ruang kontemplatif yang menghubungkan 

keindahan alam dengan luka tersembunyi, sehingga memori kolektif dapat hadir dalam bentuk yang 

menyentuh namun tidak bersifat langsung konfrontatif. Dengan demikian, Dialita menciptakan 

pengalaman mendengarkan yang tidak hanya menyentuh emosi, tetapi juga mengundang audiens 

untuk merenungkan dan merasakan kedalaman sejarah yang tidak pernah mereka alami secara 

langsung. 

Kontribusi penting dari penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang 

bagaimana seni, khususnya musik, dapat berperan sebagai medium rekonsiliasi sosial dan alat 

pemulihan trauma dalam konteks pascakonflik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dialita 

menggunakan alam sebagai idiom kultural, di mana elemen taman dan bunga dihadirkan untuk 

menghubungkan audiens dengan pengalaman kolektif yang penuh luka dan diabaikan oleh narasi 

sejarah resmi. Pendekatan ini memungkinkan terciptanya ruang sakral yang tidak hanya 
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menyampaikan keindahan alam, tetapi juga menawarkan refleksi atas penderitaan yang telah lama 

dibungkam. Simbolisme alam yang digunakan dalam karya Dialita membantu memelihara ingatan 

kolektif tersebut dan memungkinkan generasi muda untuk memahami trauma yang diwariskan 

tanpa merasakan keterpaksaan atau tekanan politis. 

Lebih jauh lagi, penelitian ini membuka perspektif baru dalam studi seni dan budaya, khususnya 

dalam memahami peran simbolisme alam dalam karya seni sebagai alat komunikasi dan 

penyembuhan sosial. Alam dalam karya Dialita mengandung kedalaman yang menggugah empati 

audiens, di mana peran taman dan bunga berfungsi sebagai metafora yang mampu menghadirkan 

pengalaman kolektif dan menyatukan generasi yang terpisah oleh peristiwa sejarah. Dialita dengan 

cermat menggunakan elemen ini untuk membangkitkan emosi dan memori tanpa kata, yang 

mengundang audiens untuk masuk dalam ruang reflektif yang penuh makna. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa seni, melalui simbol-simbol sederhana namun sarat makna, memiliki kekuatan 

yang sangat besar untuk membuka ruang dialog lintas generasi, membangun empati, dan mendorong 

proses pemulihan sosial secara mendalam. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya wawasan akademis dan budaya 

tentang peran simbolisme alam dalam seni, khususnya dalam konteks rekonsiliasi pascakonflik. 

Melalui lensa simbolisme alam, Dialita tidak hanya menawarkan narasi alternatif atas peristiwa 

sejarah yang dibungkam, tetapi juga menyediakan medium sakral yang menghubungkan alam, 

manusia, dan memori kolektif yang masih hidup dalam kesadaran masyarakat. 
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